
Lampiran 1 

Jadwal Kegiatan Penelitian 

Gambaran Penatalaksanaa Hipertermi Pada Pasien Demam Tifoid Di BRSUD Tabanan Tahun 2021 

N

o 
Kegiatan 

Bulan 

Januari Februari Maret April Mei 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Penyusunan proposal                     

2 Pengumpulan proposal                     

3 Ujian proposal                     

4 Perbaikan proposal                     

5 Pengurusan izin penelitian                     

6 Pengumpulan data                     

7 Pengolahan Data                     

8 Penyusunan laporan                     

9 Pengumpulan laporan                     

10 Ujian hasil penelitian                     

11 Perbaikan laporan                     

12 Penyerahan laporan                     
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Lampiran 2 

 

Realisasi Biaya Penelitian 

Gambaran Penatalaksanaan Hipertermi Pada Pasien Demam Tifoid  

Di BRSUD Tabanan Tahun 2021 

 

No Keterangan Biaya 

A Tahap Persiapan 

 Penyusunan Proposal Rp.150.000,00 

 ATK (Alat Tulis Kantor) untuk proposal Rp.100.000,00 

 
Biaya kuota dengan system daring untuk mencari 

referensi jurnal  
Rp. 300.000,00 

 Transportasi  Rp. 100.000,00 

B Tahap Pelaksanaan 

 Pengurusan izin penelitian Rp.200.000,00 

 Penggandaan lembar pengumpulan data Rp.100.000,00 

 Tansportasi dan akomodasi Rp.100.000,00 

C Tahap Akhir 

 Penyusunan KTI Rp.400.000,00 

 ATK (Alat Tulis Kantor) KTI Rp.150.000,00 

 Lain-lain Rp.100.000,00 

Total Biaya Rp. 1.700.000,00 
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Lampiran 3 

MASTER TABEL 

GAMBARAN PENATALAKSANAAN HIPERTERMI  

PADA PASIEN DEMAM TIFOID 

DI BRSUD TABANAN  

TAHUN 2021 

 

No  Kode 

responden 

Kategori responden Farmakologis Non Farmakologis 

Jenis 

Kelamin 

Usia Suhu 

Pasien  

Ranitidin dan 

Ondancentron 

Ranitidin dan 

Dexametason 

Omeprazol 

dan 

Moxifloxacin 

Berikan Cairan Oral 

(perbanyak minum air 

putih) 

Kompres Air Hangat Anjurkan   Tirah 

Baring 

1 R01 Laki-laki 
 

16 tahun 37,2°C 
 

1 

 

d1 

1 

2 

2 

2 

1 

1 

2 

2 

11 

112 

2 

2 

2 

1 

2 

√    √  
2 R02 Perempuan 73 tahun 37°C  √    √ 

3 R03 Perempuan 35 tahun 36,5°C  √  √ √  

4 R04 Laki-laki 16 tahun 37,9°C √    √  

5 R05 Laki-laki 17 tahun 38,5°C √    √  

6 R06 Laki-laki 17 tahun 38°C  √  √   

7 R07 Perempuan 60 tahun 36°C   √   √ 

8 R08 Laki-laki 38 tahun 37,2°C √   √   

9 R09 Perempuan 17 tahun 37°C  √  √   

10 R10 Laki-laki 38 tahun 38,5°C √    √  

11 R11 Perempuan 20 tahun 36,9°C  √  √   

12 R12 Perempuan 65 tahun 38,9°C √   √   

13 R13 Perempuan 34 tahun 38°C √    √  

14 R14 Perempuan 32 tahun 38,2°C √   √   

15 R15 Perempuan 30 tahun 39°C √   √   

16 R16 Laki-laki 62 tahun 38°C   √  √  

17 R17 Perempuan 32 tahun 38,2°C √    √  

18 R18 Laki-laki 20 tahun 38,4°C √    √  

19 R19 Perempuan 60 tahun 37,8°C   √   √ 

20 R20 Perempuan 55 tahun 37,7°C √    √  

21 R21 Perempuan 27 tahun 36,5°C   √ √   

22 R22 Laki-laki 30 tahun 38,8°C   √ √   
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23 R23 Perempuan 16 tahun 37,1°C   √ √   

24 R24 Perempuan 28 tahun 38°C √    √  

25 R25 Perempuan 40 tahun 38,2°C √   √   

26 R26 Perempuan 30 tahun 38,4°C  √    √ 

27 R27 Laki-laki 20 tahun 38,2°C  √    √ 

28 R28 Perempuan 29 tahun 38°C  √    √ 

29 R29 Perempuan 31 tahun 38,3°C √   √   

30 R30 Laki-laki 63 tahun    39°C  √  √   
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No  Kode 

responden 

Kategori responden Farmakologis Non farmakologis 

Jenis 

kelamin 

Usia Suhu 

pasien  

Ranitidin dan 

Ondancentron 

Ranitidin dan 

Dexametason 

Omeprazol 

dan 

Moxifloxacin 

Berikan cairan oral 

(perbanyak minum air 

putih) 

Kompres air hangat Anjurkan tirah 

baring 

1 R01 1 
 

1 2 
 

1 

 

d1 

1 

2 

2 

2 

1 

1 

2 

2 

11 

112 

2 

2 

2 

1 

2 

2 

2 

2 

1 

1 

1 0 0 0 1 0 

2 R02 2 3 1 0 1 0 0 0 1 

3 R03 2 2 1 0 1 0 1 0 0 

4 R04 1 1 2 1 0 0 0 1 0 

5 R05 1 1 2 1 0 0 0 1 0 

6 R06 1 1 2 0 1 0 1 0 0 

7 R07 2 3 1 0 0 1 0 0 1 

8 R08 1 2 1 1 0 0 1 0 0 

9 R09 2 1 2 0 1 0 1 0 0 

10 R10 1 2 2 1 0 0 0 1 0 

11 R11 2 1 1 0 1 0 1 0 0 

12 R12 2 3 2 1 0 0 1 0 0 

13 R13 2 1 2 1 0 0 0 1 0 

14 R14 2 1 2 1 0 0 1 0 0 

15 R15 2 1 2 1 0 0 1 0 0 

16 R16 1 3 1 0 0 1 0 1 0 

17 R17 2 1 2 1 0 0 0 1 0 

18 R18 1 1 2 1 0 0 0 1 0 

19 R19 2          3 2 0 0 1 0 0 1 

20 R20 2 2 2 1 0 0 0 1 0 

21 R21 2 1 1 0 0 1 1 0 0 

22 R22 1 1 1 0 0 1 1 0 0 

23 R23 2 1 1 0 0 1 1 0 0 

24 R24 2 1 2 1 0 0 0 1 0 

25 R25 2 2 2 1 0 0 1 0 0 

26 R26 2 1 2 0 1 0 0 0 1 

27 R27 1 1 2 0 1 0 0 0 1 

28 R28 2 1 2 0 1 0 0 0 1 

29 R29 2 1 2 1 0 0 1 0 0 

30 R30 1 3 2 0 1 0 1 0 0 
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Kategori 

R = Responden     

Jenis kelamin : Usia : Suhu pasien hari ke-0 rawat 

inap : 

Tindakan farmakologis : Tindakan non farmakologis : 

1.Laki-laki 1. Usia 16-34 tahun 1. Suhu 36-37,5˚C 1. Ranitidin dan ondansentron 1. Berikan cairan oral 

(perbanyak minum air putih) 
 

2.Perempuan 2. Usia 35-59 tahun 
 2. Suhu 37,5-40˚C 

2. Ranitidin dan dexametason 2. Kompres air hangat 

 3. Usia >60 tahun  3. Suhu >40˚C 

 

3. Omeprazol dan moxifloxacin 3. Anjurkan tirah baring 

        Jika : 

Ya = 1 

Tidak = 0 
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Lampiran 4 

Hasil Uji Validitas 

 

Jenis kelamin 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid laki-laki 12 40.0 40.0 40.0 

perempuan 18 60.0 60.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Usia 

 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid 16-34 19 63.3 63.3 63.3 

35-59 5 16.7 16.7 80.0 

>60 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

 

 

Suhu 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Suhu (36-37,5˚C) 9 30.0 30.0 30.0 

Suhu (37,5-40˚C) 21 70.0 70.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  

 

Farmakologis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Ranitidin dan ondansentron 14 46.7 46.7 46.7 

Ranitidin dan dexametason 10 33.3 33.3 80.0 

Omeprazol dan moxifloxacin 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Non farmakologis 

 Frequency Percent Valid Percent 

Cumulative 

Percent 

Valid Berikan cairan oral 15 50.0 50.0 50.0 

Kompres air hangat 9 30.0 30.0 80.0 

Anjurkan tirah baring 6 20.0 20.0 100.0 

Total 30 100.0 100.0  
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Lampiran 5 

Format Pengumpulan Data Dokumentasi 

Judul Penelitian :  Gambaran Penatalaksanaan Hipertermi Pada Pasien 

Demam Tifoid Di BRSUD Tabanan Tahun 2021. 

Kode Responden :  R01 

Usia :  36 Tahun 

Jenis Kelamin : Laki-laki 

 

Petunjuk pengisian: 

Bacalah setiap pernyataan pada lembar pengumpulan data dengan benar dan teliti. 

Isilah kolom yang tersedia, dengan cara memberi tanda (√) jika jawaban (ya), 

berikan tanda (√) jika jawaban (salah) pada kolom yang sesuai dengan keadaan 

pasien yang diperoleh dari rekam medik pasien. 

 

NO 

 

DATA 

PENATALAKSANAAN  

CATATAN YA TIDAK 

1. Observasi     

 Identifikasi penyebab hipertermi 

(mis.dehidrasi, terpapar lingkungan 

panas) 

√   

 Monitor suhu tubuh  √  

 Monitor kadar elektrolit   √  

 Monitor komplikasi akibat hipertermi  √  

2. Terapeutik    

 Sediakan lingkungan yang dingin 

(suhu ruangan 20-25°C) 

 √  

 Longgarkan pakaian seperti baju pada 

pasien 

 √  

 Berikan cairan oral  √   

 Ganti linen setiap hari atau lebih 

sering jika mengalami hyperhidrosis 

(keringat berlebihan) 

 √  

 Lakukan pendinginan eksternal (mis. 

kompres hangat pada dahi, leher, 

dada, abdomen, aksila) 

 √  

 Berikan oksigen, jika perlu  √  

3. Edukasi     

 Anjurkan tirah baring  √  

4.  Kolaborasi     

 Kolaborasi pemberian cairan dan 

elektrolit intravena, jika perlu 

√   
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Lampiran 6 
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Lampiran 7 
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Lampiran 8 
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Lampiran 9 
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Lampiran 10 
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Lampiran 11 
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Lampiran 12 
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Lampiran 13 
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Lampiran 14 
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